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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KONSEPTUALISASI TOPIK YANG DITELITI 

1. Marital Readiness 

a. Pengertian 

Marital readiness menurut Duvall dan Miller (1985) adalah  keadaan 

siap atau bersedia dalam berhubungan dengan pasangan, siap  menerima 

tanggung jawab sebagai suami atau istri, siap terlibat dalam hubungan 

seksual, siap mengatur keluarga, dan siap mengasuh anak. Menurut Blood 

(1978), kesiapan menikah terdiri atas kesiapan emosi, kesiapan sosial, 

kesiapan peran, kesiapan usia, dan kesiapan finansial. Perubahan zaman 

membuat kesiapan menikah menurut pandangan ahli belum tentu sesuai 

dengan kesiapan menikah yang dibutuhkan calon pasangan pada saat 

sekarang ini.  Kesiapan menikah diasumsikan akan lebih dipikirkan oleh 

dewasa muda, karena menikah adalah  salah satu  tugas perkembangan 

masa dewasa muda.  Erickson (1963)  menambahkan bahwa  masa dewasa 

muda merupakan masa keintiman melawan isolasi  (intimacy vs isolation) 

Menurut Chaplin (dalam Kartono, 1997), kesiapan didefinisikan 

sebagai keadaan siap siaga untuk mereaksi atau menghadapi stimulus. 

Chaplin juga menambahkan bahwa kesiapan adalah tingkat perkembangan 

dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk 

mempraktekkan suatu hal.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

Marital readiness  merupakan  tugas  perkembangan  yang  paling 

penting  dalam  tahun-tahun  remaja,  dikarenakan  munculnya 

kecenderungan kawin muda dikalangan remaja yang tidak sesuai dengan 

tugas perkembangan mereka.  Persiapan  mengenai  aspek-aspek  dalam  

pernikahan  dan  bagaimana membina  keluarga  masih  terbatas  dan  

hanya  sedikit  dipersiapkan  baik  itu  di rumah  maupun  perguruan  

tinggi.  Persiapan  yang  kurang  inilah  yang menimbulkan  masalah  saat  

remaja  memasuki  masa  dewasa  (Hurlock,  1999).  

Boykin  &  Stith  (2004)  mengemukakan  bahwa  kecenderungan  

pernikahan diusia  remaja  memunculkan  distress  dan  berakhir  pada  

perpisahan,  dimana yang  menjadi  penyebab  utamanya  adalah  

sedikitnya  pengalaman  dan  faktor-faktor kurangnya kesiapan dalam 

menghadapi pernikahan. Roesgiyanto (1999) menyatakan kesiapan untuk 

menikah adalah keadaan seseorang yang sudah bersedia untuk menikah. 

Faktor yang mendukung kesiapan seseorang untuk menikah adalah faktor 

mental dan psikologisnya (Ustaimin, 1996).  

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan 

untuk menikah adalah suatu keadaan di mana sesorang telah siap secara 

fisik dan mental untuk menikah, agar pernikahan dapat berjalan 

sebagaimana yang diharapkan, yaitu rumah tangga yang senantiasa 

bahagia. 
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b. Faktor yang mempengaruhi marital readiness 

Blood (1969) menyatakan bahwa marital readiness dapat dibagi 

kedalam dua bagian, yakni kesiapan personal dan kesiapan kondisional. 

Kesiapan personal terdiri dari kematangan emosional yang dipengaruhi 

oleh usia, kematangan social, yang dipengaruhi oleh pengalaman pacaran 

yang cukup, kesehatan emosional, dan persiapan peran. Sedangkan 

kesiapan kondisional, terdiri dari sumber daya keuangan dan sumber daya 

waktu. 

Kesiapan pernikahan erat kaitannya dengan penyesuaian yang harus 

dilakukan oleh individu setelah menikah nantinya. Menurut Hurlock 

(1991), beberapa penyesuaian yang harus dilakukan yakni penyesuaian 

dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, 

penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan, dan penyesuaian diri 

terhadap masa ketika menjadi orang tua.  

Dalam penelitian Holman& Li (1997) ditemukan bahwa faktor latar 

belakang, kepribadian dan sikap individu, dan orang terdekat, secara 

langsung dan/atau tidak langsung mempengaruhi individu 

mempersepsikan kesiapan dirinya sendiri untuk menikah. 

Dari beberapa teori  mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

marital readiness, peneliti melihat bahwa dari berbagai uraian para tokoh 

tersebut, diperoleh kesamaan mengenai area-area yang penting untuk 

dipersiapkan sebelum pernikahan. Area-area tersebut yakni komunikasi, 

keuangan, anak dan pengasuhan, pembagian peran suami-isteri, latar 
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belakang pasangan dan relasi dengan keluarga besar, agama, minat dan 

pemanfaatan waktu luang, serta perubahan pada pasangan dan pola hidup. 

Adapun dalil yang memuat tentang kesiapan menikah adalah :  

، اللَّهمَُّ اجْـمَعْ بـَيْنـَناَ  الَلَّهمَُّ بارِكْ لي في اهَْلى، وَ باَرِكْ لهَمُْ فيَِّ

قْتَ إلِىَ خَيْرٍ  قْ بـَيْنـَناَ إذَِا فرََّ  مَا جَـمَعْتَ بـِخَيْرٍ وَفرَِّ

Ya Allah, berkahilah istriku untukku, dan berkahilah diriku untuk istriku. 

Ya Allah kumpulkanlah kami, selama kumpul itu dalam kebaikan. Dan 

pisahkanlah kami jika perpisahan itu untuk kebaikan. (HR. Abdurrazaq 

dalam Mushannaf 10460 dan dishahihkan al-Albani) 

“Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yangtelah mampu untuk 

kawin, maka hendaklah dia menikah.Karena dengan menikah itu lebih 

dapat menundukkanpandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan barang 

siapayang belum mampu, maka hendaklah dia berpuasa, karena 

sesungguhnya puasa itu bisa menjadi perisai baginya” (HR. Bukhori-

Muslim) (Al-Albani, 2008) 

2. Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescene (kata 

bendanya adolescenta yang berarti remaja) yang berarti tumbuh menjadi 

dewasa (Hurlock, 2001).  Pedoman  umum  masa  remaja  di  Indonesia  

menggunakan  batasan  usia 11 - 24 tahun dan belum menikah ( 

Soetjiningsih, 2004). Adolescence artinya berangsur - angsur menuju 
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kematangan secara fisik, akal, kejiwaan dan sosial serta emosional. Hal ini 

mengisyaratkan kepada hakikat umum, yaitu bahwa pertumbuhan tidak 

berpindah dari satu fase ke fase lainya secara tiba-tiba, tetapi pertumbuhan 

itu berlangsung setahap demi setahap (Al-Mighwar, 2006).Remaja juga 

berasal dari kata latin "adolesence" yang berarti tumbuh atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi 

yang mencakup kematangan  mental, emosional, sosial, dan fisik 

(Hurlock, 1980: 206). Pandangan ini didukung oleh Piaget (Hurlock, 1986: 

206) yang menyatakan bahwa: secara psikologis, remaja adalah suatu usia 

di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana 

anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

masalah hak. 

Remaja memiliki tempat di antara  anak-anak dan orang tua karena 

sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam 

golongan  dewasa atau tua. Seperti yang dikemukakan oleh Calon (Monks, 

2006: 260) bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat  transisi 

atau peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak 

lagi memiliki status anak.  

Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 23) bahwa remaja 

(adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 

anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para 

ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun.   

Dari beberapa pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 

akhir merupakan masa seorang individu meninggalkan masa kanak-

kanaknya menuju masa dewasa yang ditandai  dengan perkembangan 

biologis, kognitif, kemasakan seksual serta mencapai perkembangan 

mental penuh yang terjadi dalam usia 18 sampai dengan 21 tahun.  

b. Karakteristik remaja 

Pertumbuhan dan perkembangan remaja yang mencakup perubahan 

transisi biologis, transisi kognitif, dan transisi sosial akan dipaparkan di 

bawah ini: 

(1) Transisi Biologis 

Menurut Santrock (2003: 91)  perubahan fisik yang terjadi pada remaja 

terlihat nampak pada saat masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi 

dan berat badan serta kematangan  sosial. Diantara perubahan fisik itu, 

yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah 

pertumbuhan tubuh (badan menjadi semakin panjang dan tinggi). 

Selanjutnya, mulai berfungsinya alat-alat reproduksi (ditandai dengan 

haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-tanda 

seksual sekunder yang tumbuh (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 52).  

(2) Transisi Kognitif 

Menurut Piaget (dalam Santrock, 2002: 15) pemikiran operasional 

formal berlangsung antara usia 11 sampai 15 tahun. Pemikiran 
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operasional formal lebih abstrak, idealis, dan logis daripada pemikiran 

operasional konkret. Piaget menekankan bahwa bahwa remaja 

terdorong untuk memahami dunianya karena tindakan yang 

dilakukannya penyesuaian diri biologis. Secara lebih lebih nyata 

mereka mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan lain. Mereka bukan 

hanya mengorganisasikan pengamatan dan pengalaman akan tetapi 

juga menyesuaikan cara berfikir mereka untuk menyertakan gagasan 

baru karena informasi tambahan membuat pemahaman lebih 

mendalam. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2003: 110) secara lebih 

nyata pemikiran opersional formal bersifat lebih abstrak, idealistis dan 

logis. Remaja berpikir lebih abstrak dibandingkan dengan anak-anak 

misalnya dapat menyelesaikan persamaan aljabar abstrak. Remaja juga 

lebih idealistis dalam berpikir seperti memikirkan  karakteristik ideal 

dari diri sendiri, orang lain dan dunia. Remaja berfikir secara logis 

yang mulai berpikir seperti ilmuwan, menyusun berbagai rencana 

untuk memecahkan masalah dan secara sistematis menguji cara 

pemecahan yang terpikirkan. Dalam perkembangan kognitif, remaja 

tidak terlepas dari lingkungan sosial. Hal ini menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan budaya dalam perkembangan kognitif remaja 

(3) Transisi Sosial 

Santrock (2003: 24) mengungkapkan bahwa pada transisi sosial remaja 

mengalami perubahan dalam hubungan individu dengan manusia lain 

yaitu dalam emosi, dalam kepribadian, dan dalam peran dari konteks 
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sosial dalam perkembangan. Membantah orang tua, serangan agresif 

terhadap teman sebaya, perkembangan sikap asertif, kebahagiaan 

remaja dalam peristiwa tertentu serta peran gender dalam masyarakat 

merefleksikan peran proses sosial-emosional dalam perkembangan 

remaja. John Flavell (dalam Santrock, 2003: 125) juga menyebutkan 

bahwa kemampuan remaja untuk memantau kognisi sosial mereka 

secara efektif merupakan petunjuk penting mengenai adanya 

kematangan dan kompetensi sosial mereka. 

c. Tugas perkembangan remaja 

Tugas perkembangan pada masa remaja difokuskan pada upaya 

meninggalkan sikap dan prilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk 

mencapai kemampuan bersikap dan berprilaku secara dewasa. Adapun 

tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Hurlock (1991) adalah 

berusaha: 

(1) Mampu menerima keadaan fisiknya. 

(2) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 

berlawanan jenis. 

(3) Mencapai kemandirian emosional 

(4) Mencapai kemandirian ekonomi 

(5) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat. 

(6) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang-orang 

dewasa dan orang tua. 
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(7) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 

untuk memasuki dunia dewasa. 

(8) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 

Tugas-tugas perkembangan pada fase remaja ini amat berkaitan 

dengan perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal. 

Kematangan pencapaian fase kognitif  akan sangat membantu kemampuan 

dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan itu dengan baik. 

Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan. Pertumbuhan dapat 

didefinisikan sebagai proses perubahan fisiologis yang bersifat progresif 

dan kontinu serta berlangsung dalam periode tertentu. Oleh karena itu dari 

hasil pertumbuhan adalah bertambahnya berat, panjang atau tinggi badan, 

tulang dan otot-otot menjadi lebih kuat, lingkar tubuh menjadi lebih besar, 

dan organ tubuh menjadi lebih sempurna. Pada akhirnya pertumbuhan ini 

mencapai titik akhir, yang berarti bahwa  pertumbuhan selesai. Bahkan 

pada usia tertentu, misalnya usia lanjut, justru ada bagian-bagian fisik 

tertentu yang mengalami penurunan dan pengurangan. 

Sedangkan perkembangan lebih mengacu kepada perubahan 

karakteristik yang khas dari gejala-gejala psikologis ke arah yang lebih 

maju. Para ahli psikologi pada umumnya merujuk pada pengertian 

perkembangan sebagai suatu proses perubahan yang bersifat progresif dan 

menyebabkan tercapainya kemampuan dan karakteristik psikis yang baru. 

Perubahan seperti itu tidak lepas dari perubahan yang terjadi pada struktur 
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biologis, meskipun tidak semua perubahan kemampuan dan sifat psikis 

dipengaruhi oleh perubahan struktur biologis.Yaitu diantaranya ialah fitrah 

kebutuhan biologis, saling membutuhkan terhadap lawan jenis yaitu 

menikah. Fitrah pemberian Allah yang telah lekat pada kehidupan 

manusia, dan jika manusia melanggar fitrah pemberian Allah, hanyalah 

kehancuran yang didapatkannya. 

 
 

3. Pernikahan Dini 

a. Pengertian pernikahan dini 

Pernikahan  dini  (early  mariage) merupakan  suatu  pernikahan  

formal  atau tidak  formal  yang  dilakukan  dibawah  usia 18  tahun  

(UNICEF,  2014).  Suatu  ikatan yang dilakukan oleh seseorang yang 

masih dalam  usia  muda  atau  pubertas  disebut pula  pernikahan  dini  

(Sarwono,  2007). Sedangkan  (Al  Ghifari , 2008)  berpendapat bahwa  

pernikahan  muda  adalah pernikahan  yang  dilaksanakan  diusia remaja.  

Dalam  hal  ini,  yang  dimaksud dengan  remaja  adalah  antara  usia  10  –  

19 tahun dan belum kawin. 

Pernikahan menurut (Walgito, 2002) yaitu suatu aktivitas antara pria 

dan wanita yang mengadakan ikatan baik lahir maupun batin untuk 
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membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa dengan batas minimal usia untuk melakukan pernikahan 

yang ditetapkan dalam Undang-Undang Perkawinan. Secara Hukum, 

disebutkan dalam Undang-Undang perkawinan No.1 Pasal 1 Tahun 1974 

bahwa perkawinan adalah suatu ikatan lahir bathin antara seorang pria 

dengan seorang wanita untuk membentuk rumah tangga atau keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Kemudian dijelaskan lebih lanjut pada pasal 7 ayat 1 bahwa perkawinan 

hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 

Sejalan dengan definisi undang-undang perkawinan, Landung dkk (2009) 

menjelaskan bahwa pernikahan yang dilaksanakan pada usia yang 

melanggar aturan undang-undang perkawinan disebut dengan istilah 

pernikahan dini.  

Pernikahan dini pada umumnya dilakukan oleh gadis remaja 

(Landung, 2009). Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan 

pada usia terlalu muda, sehingga tidak ada/kurang ada kesiapan biologis, 

psikologis maupun sosial. Pernikahan ini diselenggarakan pada rentang 

usia dibawah 16 tahun tersebut akan memberikan dampak negatif pada 

gadis remaja (menghalangi seorang perempuan dari kebebasan, 

kesempatan untuk membangun diri, dan hak-hak lainnya) karena baik 

fisik, psikologi, maupun biologis belum mencapai kematangan 

sebagaimana keberadaannya pada masa transisi. Maka jika ditarik 
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kesimpulan maka definisi pernikahan dini adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh gadis remaja pada usia yang belum matang yakni di bawah 

16 tahun. Dari segi psikologi, sosiologi maupun hukum Islam pernikahan 

dini terbagi menjadi dua kategori: pertama, pernikahan dini asli yaitu 

pernikahan di bawah umur yang benar murni dilaksanakan oleh kedua 

belah pihak untuk menghindarkan diri dari dosa tanpa adanya maksud 

semata-mata hanya untuk menutupi perbuatan zina yang telah dilakukan 

oleh kedua mempelai. Kedua, pernikahan dini palsu yaitu pernikahan di 

bawah umur yang pada hakekatnya dilakukan sebagai kamuflase dari 

moralitas yang kurang etis dari kedua mempelai. Pernikahan ini dilakukan 

hanya untuk menutupi perzinaan yang pernah dilakukan oleh kedua 

mempelai dan berakibat adanya kehamilan. Ketika terjadi fenomena 

pernikahan seperti ini, tampaknya antara anak dan kedua orang tua 

bersama-sama melakukan semacam “manipulasi” dengan cara 

melangsungkan pernikahan yang mulia dengan maksud untuk menutupi 

aib yang telah dilakukan oleh anaknya (Jannah, 2012). 

Pernikahan dini yang masih marak terjadi pada remaja Indonesia 

khususnya remaja pedesaan diduga dipengaruhi oleh karakteristik individu 

remaja sendiri. Karakteristik remaja, meliputi usia, tingkat pendidikan dan 

tingkat kemandirian remaja. Usia diduga memiliki pengaruh pada 

keputusan remaja untuk menikah dini. Dugaan tersebut sejalan dengan 

penelitian Byrne dan Shavelson (1996) yang menunjukan bahwa seiring 

bertambahnya usia akan mempengaruhi pola pikir individu dalam 
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pengambilan keputusan. Tingkat pendidikan diduga memiliki pengaruh 

terhadap tingkat keputusan remaja untuk menikah dini. Dugaan dalam 

penelitian ini, semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh 

remaja maka akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya sehingga 

berkorelasi dengan pola pikir remaja dalam pengambilan keputusan. 

Tingkat kemandirian merujuk pada keinginan remaja untuk hidup secara 

mandiri dan terlepas dari aturan orangtua yang dirasa mengekang 

hidupnya, sehingga memutuskan untuk menikah dini. 

b. Faktor yang mempengaruhi pernikahan dini 

Salah satu faktor terjadinya pernikahan dini lainnya adalah pendidikan 

remaja dan pendidikan  orang  tua.  Dalam  kehidupan seseorang,  dalam  

menyikapi  masalah  dan membuat  keputusan  termasuk  hal  yang lebih  

kompleks  ataupun  kematangan psikososialnya  sangat  dipengaruhi  oleh  

tingkat  pendidikan  seseorang  (Sarwono, 2007).  

Tingkat  pendidikan  maupun pengetahuan  anak  yang  rendah  

dapat menyebabkan  adanya  kecenderungan melakukan  pernikahan  di  

usia  dini (Alfiyah,  2010).  Hal  ini  sejalan  dengan penelitian  yang  

dilakukan  oleh  (Nandang, dkk , 2009)  yang  menunjukkan  bahwa 

remaja  muda  yang  berpendidikan  rendah memiliki  resiko 4,259  kali 

untuk menikah dini daripada remaja muda yang  berpendidikan  tinggi.  

Remaja  yang memiliki  latar  belakang  pendidikan  yang tinggi  memiliki  

resiko  lebih  kecil  untuk menikah dini dibandingkan dengan remaja yang  

memiliki  latar  pendidikan  rendah.  
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Tingkat  pendidikan  merupakan  salah  satu faktor  yang  

mempengaruhi  seseorang dalam  menyikapi  masalah  dan  membuat  

keputusan  ataupun  kematangan psikososialnya. Pendidikan  orang  tua  

juga  memiliki peranan  dalam  keputusan  buat  anaknya, karena  di  

dalam  lingkungan  keluarga  ini, pendidikan  anak  yang  pertama  dan  

utama (Nandang,  2009).  Juspin  (2012) mengemukakan  bahwa  peran  

orang  tua terhadap  kelangsungan  pernikahan  dini pada  dasarnya  tidak  

terlepas  dari  tingkat pengetahuan  orang  tua  yang  dihubungkan pula  

dengan  tingkat  pendidikan  orang  tua.  

Salah  satu  faktor  yang  dapat mempengaruhi  keputusan  pihak  

orang tua terhadap anaknya salah satunya yang menonjol adalah faktor  

pendidikan keluarga. Peran  orang  tua  juga  menentukan remaja untuk 

menjalani pernikahan di usia muda. Orang tua juga memiliki peran yang 

besar  untuk  penundaan  usia  perkawinan anak  (Algifari,  2002).  Hal  ini  

sejalan dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Nurhajati,  dkk  (2013)  

yang mengungkapkan  bahwa  keputusan menikah  di  usia  muda  sangat  

ditentukan oleh  peran  oang  tua.  Peran  orang  tua sangat  penting  dalam  

membuat  keputusan menikah  di  usia  muda  dimana  keputusan untuk  

menikah  di  usia  muda  merupakan keputusan  yang  terkait  dengan  latar 

belakang  relasi  yang  terbangun  antara orang  tua  dan  anak  dengan  

lingkungan pertemanannya.   

Selain  itu  faktor  yang  berhubungan dengan  pernikahan  dini  

adalah  pekerjaan pelaku  pernikahan  dini.  Pekerjaan  dapat mengukur  
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status  sosial  ekonomi  serta masalah  kesehatan  dan  kondisi  tempat 

seseorang  bekerja  (Guttmacher  dalam Yunita,  2014).  Hal  ini  sejalan  

dengan penelitian  yang  dilakukan  oleh  Zai  (2010) yang  

mengungkapkan  bahwa  terdapat hubungan  antara  pekerjaan  responden  

dengan  kejadian  pernikahan  dini.  

c. Dampak Dari Pernikahan Dini 

Dampak dari pernikahan dini bukan hanya dari dampak kesehatan, 

Tetapi punya dampak juga terhadap kelangsungan perkawinan. Sebab 

perkawinan yang tidak disadari,Mempunyai dampak pada terjadinya 

perceraian(Lily Ahmad, 2008). 

Pernikahan Dini atau menikah usia muda, memiliki dampak negative 

dan dampak positif pada remaja tersebut. Adapun dampak paernikahan 

dini adalah sebagai berikut: 

(1) Dari Segi Psikologis 

Secara psikis anak juga belum siap dan mengerti tentang hubungan 

seks, sehingga akan menimbulkan truma psikis berkepanjangan dalam 

jiwa anak yang sulit dissebuhkan. Anak akan murung dan menyesali 

hidupnya yang berakhir pada perkawinan yang dia sedari tidak 

mengeti atas putusan hidupnya. Selain itu, ikatan perkawinan akan 

menghilangkan hak anak untuk memperoleh pendidikan ( Wajib 

belajar  9 tahun), hak bermain dan menikmati waktu luangnya serta 

hak-hak lainnya yang melekat dala diri anak (Deputi, 2008). 
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(2) Dari Segi Sosial 

Fenomena sosial ini berkaitan dengan faktor social budaya dalam 

masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi yang rendah 

dan hanya diangggap pelengkap seks laki-laki saja (Deputi, 2008). 

(3) Dari Segi Fisik 

Perempuan terlalu mudah untuk menikah di bawah umur 20 tahun 

beresiko terkena kangker rahim. Sebab pada usia remaja, sel-sel leher 

rahim belum matang (Dian Lutyfiyati, 2008). 

4. Marital Readiness pada Remaja yang Melakukan Pernikahan Dini 

Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah 

mempersiapkan pernikahan dan keluarga. Persiapan pernikahan  

merupakan  tugas  perkembangan yang  paling  penting  dalam  tahun-

tahun  remaja.  Hal  ini  dikarenakan  munculnya kecenderungan  kawin  

muda  dikalangan  remaja  yang  tidak  sesuai  dengan  tugas 

perkembangan mereka (Hurlock, 1999).  

Remaja Putri yang melakukan pernikahan dini  akan  mengalami  

masa  remaja  yang  diperpendek sehingga  tugas  dan  ciri perkembangan 

mereka juga mengalami penyesuaian (Monks, 2001).  

Hurlock (1999) mengatakan bahwa semua  periode  perkembangan 

memiliki  ciri-ciri  perkembangan  yang  membedakan  dari  satu  periode  

denganperiode  berikutnya.  Masa  remaja  juga  mempunyai  ciri-ciri  

tertentu  yang membedakan dengan periode sebelumnya dan sesudahnya. 

Remaja yang menikah baik  itu  remaja  putra  maupun  remaja  putri  akan  
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mengalami  masa  remaja  yang diperpendek, sehingga ciri dan tugas 

perkembangan mereka juga ikut diperpendek dan masuk pada masa 

dewasa (Monks, 2001).   

a. Remaja  yang  telah  menikah  akan  mengalami  suatu  periode  

peralihan  yang cukup  signifikan.  Peralihan  yang  terjadi  adalah  

beralih  dari  masa  anak-anak menuju masa dewasa, dimana remaja 

harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan 

harus mempelajari pola dan sikap baru terutama dalam pernikahan.  

b. Remaja  yang  telah  menikah  akan  mengalami  periode  perubahan,  

yaitu meliputi  perubahan  fisik,  emosional,  perubahan  pola  dan  

minat,  perubahan nilai-nilai yang berlaku, dan sikap ambivalen 

terhadap setiap perubahan.  

c. Remaja  yang  telah  menikah,  mereka  diharuskan  masuk  pada  masa  

dewasa, tidak  lagi  pada  ambang  masa  dewasa.  Masa  remaja  

mereka  menjadi diperpendek  dan  mereka  harus  meninggalkan  

stereotip  belasan  tahun  dan menjadi dewasa. 

Menghadapi  jenjang  pernikahan  dipermukan beberapa  kesiapan  

dalam  menikah.  Aspek  kesiapan  yang  dikemukan  oleh  Blood (1978)  

membagi  kesiapan  menikah  menjadi  dua  bagian  yaitu  kesiapan  

pribadi (personal) dan kesiapan situasi (ciscumstantial). Aspek-aspek 

tersebut adalah :  

a. Kesiapan pribadi (personal)  

1. Kematangan Emosi.  
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Kematangan  emosi  yang  berarti  kemampuan  seseorang  untuk dapat  

siaga terhadap diri dan kemampuan mengidentifikasikan perasaan sendiri. 

Kematangan emosi yaitu konsep normatif  dalam perkembangan 

psikologis yang berarti bahwa seorang  individu  telah  menjadi  seorang  

yang  dewasa.  kematangan  emosi  berasal dari  pengalaman  yang  cukup  

terhadap  suatu  perubahan  dan  terhadap  suatu permasalahan.  

Kehidupan  pernikahan  memerlukan  harapan  yang  realistik. Seperti 

yang terdapat pada Ayat Al qur an berikut :  

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-

tahrim 6) 

 

2. Kesiapan Usia  

Kesiapan  usia  berarti  melihat  usia  yang  cukup  untuk  menikah.  

Menjadi pribadi yang dewasa secara emosi membutuhkan waktu, 

sehingga usia merupakanhal yang berkaitan dengan kedewasaan. 

3. Kematangan Sosial  

Seseorang  bisa  saja  dewasa  secara  emosional  tapi  bukan  

berarti  memiliki cukup  pengalaman  dalam  kehidupan  sosial  orang  

dewasa  untuk  siap  menikah. Kematangan sosial dapat dilihat dengan 

cukupnya pengalaman berkencan (enoughdating) dan cukupnya 

pengalaman hidup (enough single life).   
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4. Kesehatan emosional   

Permasalahan  emosional  yang  dimiliki  oleh  manusia,  

diantaranya  adalah kecemasan,  merasa  tidak  aman,  curiga  dan  

lain-lain.  Setiap  individu  memiliki perasaan  seperti  itu,  namun  jika  

hal  itu  berada tetap  pada  diri  seseorang  maka  ia akan sulit 

menjalin hubungan dengan orang lain.  

5. Kesiapan Model Peran  

Banyak orang belajar bagaimana menjadi suami dan istri yang baik 

dalam proses  perkembangan  mereka  kelak.  Mereka  belajar  apa  

artinya  menjadi  suami mapun istri yang baik dengan melihat figur 

ayah dan  ibu mereka. orang tua yang memiliki  figur  suami  dan  istri  

yang  baik  akan  dapat  memepengaruhi  kesiapan menikahkan  anak-

anak  mereka  yang  nantinya  akan  mempengaruhi  pola penyesuaian 

pernikahan mereka.  

b. Kesiapan Situasi  

1. Kesiapan Sumber finansial  

Kesiapan finansial tergantung dari nilai-nilai yang dimiliki masing-

masing pasangan. Pasangan yang menikah diusia muda yang masih 

memiliki penghasilan yang  rendah,  maka  sedikit  banyak  masih  

memerlukan  bantuan  materi  dari  orang tua.  Pasangan  seperti  ini  

dikatakan  belum  mampu  mandiri  sepenuhnya  dalam mengurus  

rumah  tangga  yang  memungkinkan  akan  menghadapi  masalah  

yang lebih besar nantinya.  
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2. Kesiapan Sumber Waktu   

Masing-masing  pasangan  perlu  mempersiapkan  rencana-rencana  

untuk pernikahan,  bulan  madu,  dan  tahun-tahun  pertama  

pernikahan.  Persiapan rencana  yang  tergesa-tergesa  akan  mengarah  

pada  persiapan  pernikahan  yang buruk dan memberi dampak yang 

buruk pada awal-awal pernikahan.   

Pernikahan di usia muda sangat rentan ditimpa masalah karena 

tingkat pengendalian emosi belum stabil. Dalam sebuah perkawinan 

akan dijumpai berbagai permasalahan yang menuntut kedewasaan 

dalam penanganannya sehingga sebuah perkawinan tidak dipandang 

sebagai kesiapan materi belaka, tetapi juga kesiapan mental dan 

kedewasaan untuk mengarunginya. Biasanya kondisi dimana pasangan 

yang tidak sanggup menyelesaikan serta menanggulangi permasalahan 

yang terjadi dapat menimbulkan berbagai masalah lainnya yang dapat 

mengarah pada perceraian keluarga. Sehingga banyaknya perkawinan 

usia muda ini juga berbanding lurus dengan tingginya angka 

perceraian. Banyaknya kasus perceraian ini merupakan dampak dari 

mudanya usia pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah. 

Namun dalam alasan perceraian tentu saja bukan karena alasan 

menikah muda, melainkan masalah ekonomi dan sebagainya, tetapi 

masalah tersebut tentu saja sebagai dampak dari perkawinan yang 

dilakukan tanpa kematangan diri dari segala aspek. Hal ini disebabkan 

oleh pengambilan keputusan menikah yang terlalu ringkas dan kurang 
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pertimbangan demi efisiensi waktu sehingga bukan menyelesaikan 

masalah tetapi menumpuk masalah dengan masalah lainnya. Oleh 

karena itu, marital readiness sangat diperlukan sebelum terjadinya 

pernikahan. 

 

Bagan 2.1 

Usia  subur  atau  reproduksi  bagi  seorang  wanita  dapat  di  bagi  

menjadi  tiga bagian  yaitu :  

1. Reproduksi  muda  adalah  bila  seorang  wanita  hamil  dan  melahirkan  

pada  usia15-20  tahun.   

2. Reproduksi sehat  adalah  bila  seorang  wanita  hamil  dan  melahirkan  

pada  usia  20-30  tahun.   

3. Reproduksi  tua  bila seorang  wanita  hamil  dan  melahirkan  pada  usia  

diatas  30  tahun.   
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B. PERSPEKTIF TEORITIS 

1. Marital Readiness 

Menurut Walgito (2004: 31-32), dalam hal umur dikaitkan dengan 

perkawinan tidak ada ukuran pasti. Beberapa hal yang menjadi 

pertimbangan perkawinan adalah :  

a. Kematangan fisiologis dan kejasmanian  

Bahwa untuk melakukan tugas sebagai akibat dari perkawinan 

dibutuhkan keadaan jasmani yang cukup matang dan cukup sehat. 

Pada umur 16 tahun kematangan emosi seorang wanita dan umur 19 

tahun kematangan jasmani seorang pria diperoleh.  

b. Kematangan Psikologis  

Dalam sebuah perkawinan selalu diketahui akan terjadi berbagai 

macam hal dimana diperlukan keadaan psikologis untuk mengatasinya. 

Kematangan psikologis akan diperoleh ketika seseorang telah mampu 

mempertanggung jawabkan segala perbuatan dan perkataannya dimana 

akan  diperoleh pada umur dewasa, yaitu umur 21 tahun.  

c. Kematangan sosial terutama sosial ekonomi  

Kematangan social, terutama social ekonomi sangat penting didalam 

perkawinan, karena ekonomi merupakan penyangga roda 

perekonomian keluarga. Pada umur yang masih muda, umumnya 

belum mempunyai pegangan dalam hal sosial ekonomi. Padahal kalau 

seseorang telah memasuki perkawinan, maka keluarga tersebut harus 
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berdiri sendiri tidak menggantungkan kepada pihak lain termasuk 

orang tua.  

d. Kematangan spiritual 

Menikah adalah ketetapan Allah untuk manusia yang seharusnya kita 

jalani, bukan semata-mata khayalan. Menikah termasuk salah satu 

pintu mendatangkan kebaikan bagi siapa yang benar niatnya. Dan 

dengan segera menikah kita akan semakin mudah mendapatkan 

kebaikan dan keberkahan. Jadi, kematangan spiritual atau religiusitas 

sangat penting untuk terciptanya pernikahan yang harmonis. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita untuk mewujudkan tujuanperkawinan yang sebenarnya dan 

disahkan secara hukum yang berlaku di Indonesia. 

2. Teori Remaja 

No Teori para ahli Analisis Teori 

1 Teori Psikososial 

Erickson 

 

Menurut teori ini, perkembangan manusia dibedakan 

berdasarkan kualitas ego dalam delapan tahap 

perkembangan. Empat tahap pertama pada masa bayi 

dan remaja-remaja, tahap kelima pada masa adolesen 

dan tiga tahap terakhir pada dewasa dan masa tua. 

Delapan tahap ini, yang paling berpengaruh menurut 

Erickson adalah pada masa adolesen, karena pada masa 

tersebut merupakan masa peralihan dari masa remaja 

manuju dewasa. (Desmita : 2009) 
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2 Teori Piaget Dan 

Kognisi Remaja 

Piaget menekankan bahwa remaja terdorong untuk 

memahami dunianya karena tindakannya itu 

merupakan penyesuaian diri biologis. Dalam 

pandangan piaget, remaja membangun dunia 

kognitifnya sendiri; informasi tidak hanya tercurah 

dalam benak mereka dari lingkungan. Untuk 

memahami dunianya, remaja mengorganisasikan 

pengalaman mereka. Mereka memisahkan gagasan 

yang penting dari yang kurang penting. piaget (1954) 

percaya bahwa remaja menyesuaikan diri dengan dua 

cara : asimilasi dan akomodasi. Asimilasi (asimilation) 

terjadi ketika seseorang menggabungkan informasi 

baru kedalam pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Akomodasi (acomodation) terjadi ketika seseorang 

menyesuaikan dirinya terhadap informasi baru. 

(Ahmadi :2015) 

3 Teori 

PsikoseksualSigmund 

Freud (1856-1939) 

Teori yang dikemukakan oleh Freud berfokus pada 

alam bawah sadar, sebagai salah satu aspek 

kepribadian seseorang. Penekanan Freud pada alam 

bawah sadar berasal dari hasil pelacakannya terhadap 

pengalaman-pengalaman pribadi para pasiennya, di 

mana ditemukan bahwa peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada masa remaja-remaja sangat mempengaruhi 

kehidupan pasien di masa-masa selanjutnya. 

Impresinya terhadap pentingnya periode awal 
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kehidupan manusia, yang informasinya kemudian 

tertanam dalam alam bawah sadar itu sangat penting, 

karena dari situlah muncul berbagai gangguan emosi. 

(Ahmadi :2015) 

 

3. Teori Pernikahan Dini 

 

Bagan 2.2 
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Fenomena pernikahan dini bisa dikaji dengan teori Interaksionisme 

simbolik Max Weber. Dilihat dari pandangan Weber, pernikahan dini 

terjadi karena individu–individu melakukan tindakan–tindakan yang 

berarti. Sesuai dengan tipe–tipe tindakan sosial Max Weber, yaitu 

rasionalitas instrumental, rasionalitas yang berorientasi nilai, tindakan 

tradisional, dan afektif.  

Titik tolak baginya adalah mengenai individu yang bertidak yang 

tindakan-tindakannya itu hanya dapat dimengerti menurut arti 

subyektifnya. Kenyataan sosial baginya pada dasarnya terdiri dari 

tindakan-tindakan sosial individu. Titik tolak Weber pada tingkat 

individual mengingatkan kita bahwa struktur sosial atau sistem budaya 

tidak dapat dipikirkan sebagai sesuatu yang berada secara terlepas dari 

individu yang terlibat di dalamnya. Pemahaman terhadap tindakan sosial 

dilakukan dengan meneliti makna subyektif yang diberikan individu 

terhadap tindakannya, karena manusia bertindak atas dasar makna yang 

diberikannya pada tindakan tersebut.  

Fenomena pernikahan dini dihubungkan dengan teori Weber dapat 

dinyatakan bahwa pernikahan dini tersebut merupakan symbol dari reaksi 

individu karena adanya keinginan individu tersebut untuk melakukannya. 

Ada tiga hal penting dalam interaksionisme  simbolik menurut filsafah 

pragmatis yakni (1) memusatkan perhatian pada interaksi antar aktor dan 

dunia nyata yang lebih dikenal dengan dialektika, (2) memendang baik 

aktor dan dunia nyata sebagai proses dinamis dan bukan struktur yang 
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statis, (3) dan arti penting yang menghubungkan kepada kemampuan aktor 

untuk menafsirkan kehidupan sosial.  

Teori Interaksionisme simbolik menurut Geroge Herbert Mead 

George Herbert Mead, yang berpendapat bahwa manusia merupakan 

makhluk yang paling rasional dan memiliki kesadaran akan dirinya. Di 

samping itu, George Herbert Mead juga menerima pandangan Darwin 

yang menyatakan bahwa dorongan biologis memberikan motivasi bagi 

perilaku atau tindakan manusia, dan dorongan-dorongan tersebut 

mempunyai sifat sosial. Di samping itu, George Herbert Mead juga 

sependapat dengan Darwin yang menyatakan bahwa komunikasi adalah 

merupakan ekspresi dari perasaan George Herbert Mead juga dipengaruhi 

oleh idealisme Hegel dan John Dewey. Sehubungan dengan ini, George 

Herbert Mead berpendapat bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk 

menanggapi diri sendiri secara sadar, dan kemampuan tersebut 

memerlukan daya pikir tertentu, khususnya daya pikir reflektif. Pada 

interaksi, hubungan di antara gerak serta isyarat tertentu dan maknanya 

mempengaruhi pikiran pihak-pihak yang sedang berinteraksi.  


